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This research was conducted in the Sub District Jatiyoso District 
Karanganyar entitled "Study Morphometry Slopes For Soil Conservation In Sub 
District Jatiyoso District Karanganyar", in order to determine morphometric slope 
causing geomorphological processes resulting erosion. In addition, also want to 
know other forms of soil conservation to reduce the occurrence of erosion 
processes in the study area. 
The method used in this study is a survey. The survey includes observation 
and measurement systematically, complemented by the use of secondary data 
analysis. The sampling technique using stratifed sampling strata land units, the 
captured data is data morphology, slope, slope length, slope shape, 
geomorphological processes, forms of conservation, and crop types. While the 
method of data analysis used is descriptive method. 
Based on the results of this study indicate that: The characteristics of 
geomorphology in the study area varies from unit of land that has a slope of the 
biggest V3 VI Ack Kb and V3 VI Ack Tg, namely 84%, while unit of land that 
has a slope smallest V4 V Lc Pm and V4 V Lck Pm, which is 9%. Erosion in the 
area of research that sheet erosion and gully erosion which contained nearly all the 
land units. And weathering that occurred in the study area almost all land units are 
heavy weathering. As for the rocks that make up the study area or Litologinya is 
Lawu Breccia lava rock, Lava and Tuff. Forms of conservation land in the study 
area is in the form of mechanical and vegetative methods. Conservation shape 
mechanically both in the form of construction of bench terraces, patio benches 
were construction, shoddy construction bench terraces, patio benches imperfect. 
While conservation methods vegetative form of annual plants and crops. With this 
research in the area Jatiyoso presented in map form morphoconservation a scale of 
1: 70,000 and geomorphology map with a scale of 1: 70,000. 







Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar 
yang berjudul “Kajian Morfometri Lereng Untuk Konservasi Tanah Di 
Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar”, dengan tujuan untuk mengetahui 
morfometri lereng yang menyebabakan proses geomorfologi sehingga 
mengakibatkan terjadinya erosi. Selain itu, juga ingin mengetahui bentuk-bentuk 
konservasi tanah untuk mengurangi terjadinya proses erosi di daerah penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Survei yang 
meliputi pengamatan dan pengukuran secara sistematis, dilengkapi dengan 
menggunakan analisis data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
stratifed sampling dengan strata satuan lahan, data yang diambil adalah data 
morfologi, kemiringan lereng, panjang lereng, bentuk lereng, proses 
geomorfologi, bentuk konservasi, dan jenis tanaman. Sedangkan metode analisis 
data yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Karakteristik 
geomorfologi di daerah penelitian bervariasi mulai dari satuan lahan yang 
memiliki kemiringan lereng terbesar V3 VI Ack Kb dan V3 VI Ack Tg, yaitu 84 
% sedangkan satuan lahan yang memiliki kemiringan lereng terkecil V4 V Lc Pm 
dan V4 V Lck Pm, yaitu 9 %. Erosi yang terjadi di daerah penelitian yaitu erosi 
lembar dan erosi alur yang terdapat hampir diseluruh satuan lahan. Dan pelapukan 
yang terjadi di daerah penelitian hampir keseluruhan satuan lahan merupakan 
pelapukan berat. Sedangkan untuk batuan yang menyusun daerah penelitian atau 
Litologinya adalah batuan Lahar Lawu Breksi, Lava dan Tuff. Bentuk konservasi 
tanah yang ada di daerah penelitian yaitu berupa metode mekanik dan vegetatif. 
Bentuk konservasi secara mekanik berupa teras bangku konstruksi baik, teras 
bangku konstruksi sedang, teras bangku konstruksi jelek, teras bangku tak 
sempurna. Sedangkan metode konservasi vegetatifnya berupa tanaman tahunan 
dan tanaman musiman. Dengan ini hasil penelitian di daerah Jatiyoso disajikan 
dalam bentuk peta morfokonservasi dengan skala 1 : 70.000 dan peta 
geomorfologi dengan skala 1 : 70.000.  














Permukaan bumi ini asal 
mula terbentuk dari beberapa faktor 
antara lain litosfer, atmosfer, dan 
hidrosfer. Tenaga yang dihasilkan 
dari dalam maupun dari luar 
permukaan bumi membentuk 
permukaan bumi menjadi tidak rata, 
bergelombang dan menghasilkan 
kenampakan-kenampakan yang 
berbeda-beda, dan proses 
terbentuknya permukaan bumi 
berlansung dalam jangka waktu yang 
tidak singkat namun mengalami 
proses pembentukan yang cukup 
lama. 
Morfometri pada dasarnya 
menjelaskan dan mengukur 
kuantitatif atau kualitatif suatu 
bentuklahan pada suatu wilayah. 
Kajian ilmu yang membahas 
mengenai morfometri lereng yaitu 
geomorfologi. Geomorfologi sendiri   
merupakan ilmu yang mempelajari 
bentuklahan yang terbentuk pada 
permukaan bumi maupun dibawah 
permukaan laut atau dari dalam perut 
bumi dengan penekanan pada asal 
terbentuknya dan perkembangan 
serta hubungannya dengan 
lingkungan sekitar. Geomorfologi 
terus berkembang dalam 
meningkatkan peranan yang penting 
dan bermanfaat mengenai masalah 
yang terjadi  dilingkungan sekitar. 
Nilai pentingnya dalam 
mempelajari mengenai karakteristik 
lereng merupakan sarana untuk 
mengontrol erosi yang berpengaruh 
terhadap proses dekomposisi dan 
desintegrasi serta pengaruh dari hasil 
pelapukan batuan. Maka dalam 
mempelajari lereng dapat dijadikan 
salah satu parameter untuk 
mengambil kebijakan-kebijakan 
konservasi suatu lahan diberbagai 
wilayah pegunungan terutama untuk 
mengurangi potensi terjadi erosi dan 
upaya pencegahan akan bahaya 
longsong. 
Secara garis besar konservasi 
dinilai sebagai upaya dalam 
pelestarian dan pemeliharaan 
lingkungan hidup yang bermanfaat 
bagi kehidupan makhluk hidup 
terhadap lingkungannya. Sedangkan 
pembahasan mengenai konservasi 
tanah yaitu sebagai penempatan 
setiap bidang tanah pada cara 
penggunaan yang sesuai dengan 
kemampuan tanah dan dipelihara 
sesuai dengan ketentuan tertentu 
yang telah disarankan agar tidak 
terjadi kerusakan tanah yang lebih 
parah. Dalam mengetahui kemapuan 
jenis tanah dan penggunaan maupun 
pemeliharaan tanah maka diperlukan 
mengenal sifat fisik tanah, kimia 
tanah dan keadaan topografi sekitar. 
Dalam penilaian tanah 
tersebut perlu dirumuskan dalam 
sistem klasifikasi kemampuan lahan 
yang ditujukan sebagai berikut:  
1. Mencegah kerusakan oleh erosi,  
2. Memperbaiki tanah yang rusak,  
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3. Memelihara serta meningkatkan 
produktifitas tanah agar dapat 
digunakan secara lestari (Sitanala 
Arsyad, 1989). 
Konservasi bukan suatu 
larangan dalam penggunaan tanah, 
tetapi merupakan suatu cara dalam 
penggunaan serta pemeliharaan tanah 
yang sesuai dengan aturan 
pemanfaatan tanah agar tetap 
terpelihara kelestarian tanahnya. 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan keruangan dimana 
elemen ruang menjadi fokus utama 
dalam menganalisis. Definisi 
keruangan sendiri yaitu suatu model 
pendekatan untuk memahami gejala 
tertentu agar mempunyai 
pengetahuan yang lebih mendalam 
melalui media ruang yang ada dalam 
hal ini variabel ruang mendapat 
posisi utama disetiap analisisnya.  
Penelitian ini dilakukan di 
daerah Kecamatan Jatiyoso 
Kabupaten Karanganyar. Sesuai letak 
geografis daerah penelitian 
merupakan daerah yang memiliki 
variasi morfometri dan morfologi 
yang sangat unik dan berbeda-beda. 
Daerah penelitian terdiri dari 9 desa, 
memiliki luas wilayah 67,16 km² 
jarak dari ibukota kabupaten sekitar 
30 km dan juga termasuk kaki 
gunung api purba serta merupakan 
daerah lereng gunung lawu. 
Komoditas yang paling dominan di 
Kecamatan Jatiyoso hasil tanaman 
kebun dan padi karena dipengaruhi 
oleh faktor agro ekonomi.Sumber air 
yang dimanfaatkan berasal dari 
sumber mata air pegunungan, aliran 
sungai, dan air hujan. Daerah 
penelitian mempunyai variasi 
topografi yang berbeda sehingga 
terlihat berombak hingga membentuk 
menggunung dengan rata-rata 
ketinggian 950 mdpl dan memiliki 
bentuk lereng yang curam sehingga 
tampak topografi yang membentuk 
lembah-lembah. Daerah penelitian 
banyak ditemukan berbagai macam 
bentuk erosi dikarenakan bentuk 
topografinya dan jenis tanah yang 
ditemui kebanyakan jenis litosol dan 
mediterian coklat, serta kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam 
pelestarian tanah sehingga 
memungkinkan terjadinya erosi. 
Demi terwujudnya konservasi tanah 
yang baik dan dapat mengurangi 
erosi serta berfungsi sebagaimana 
mestinya secara optimal maka perlu 
diadakannya pembenahan agar 
maksimal dalam pengelolaan lahan 
didaerah penelitian. 
Berdasar latar belakang diatas 
dan pokok permasalahan yang terjadi 
di daerah penelitian maka perlu 
menyikapi dan memberi solusi 
tentang hal tersebut dengan 
mengambil judul “KAJIAN 
MORFOMETRI LERENG 
UNTUK KONSERVASI TANAH 








permasalahan tersebut maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik 
morfometri lereng di daerah 
penelitian 
2. Bagaimana konservasi tanah 




masalah tersebut dapat ditarik tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui 
morfometri lereng yang 
menyebabakan proses 
geomorfologi 
2. Untuk mengetahui 
bentuk-bentuk konservasi 
tanah di daerah penelitian 
 
Kegunaan Penelitian  
 Memberikan informasi dalam 
bentuk peta serta data dasar dalam 
studi geomorfologi di daerah 
penelitian dan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pemerintah 
daerah dalam mengambil 
kebijaksanaan tata lingkungan serta 
pengelolaan konservasi tanah dalam 
mengurangi terjadinya erosi dan 
bahaya longsor di daerah penelitian. 
 
Metode Penelitian  
 Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini yaitu survei (cek 
lapangan). Survei yang meliputi 
pengamatan dan pengukuran 
kemiringan lereng, dilengkapi 
dengan menggunakan analisis data 
sekunder. Untuk teknik pengambilan 
sampel menggunakan stratifed 
sampling dengan strata satuan lahan, 
data yang diambil yaitu data 
morfologi, kemiringan lereng, 
panjang lereng, bentuk lereng, proses 
geomorfologi, bentuk konservasi, 
dan jenis tanaman. . 
 
Analisis Data 
 Sedangkan analisis data yang 
digunakan yaitu analisis peta sebagai 
data sekunder dan analisis deskriptif 
kompratif. Dalam pengolahan data 
penelitian dilakukan dengan 
menggunakan tabulasi dan 
mengklasifikasikan setiap variabel 
penelitian antara lain kemiringan 
lereng, panjang lereng, bentuk lereng 
hidrologi (pola aliran), relief, proses 
geomorfologi dan bentuk konservasi 
yang ada. Hasil dari 
pengklasifikasian tersebut digunakan 
untuk mengetahui sistem atau bentuk 
konservasi apa yang cocok di daerah 
penelitian yang mendasarkan pada 
morfologi, tingkat erosi dan tingkat 
pola kerapatan aliran. 
 Analisis diskriptif dalam 
penelitian ini dilakukan guna 
menganilis terhadap karakteristik 
morfometri untuk konservasi tanah di 
daerah penelitian yang diberikan 
untuk menjaga kondisi tanah agar 
tetap  terpelihara serta mengurangi 







 Hasil analisis di daerah 
penelitian terdapat 17 bentuk satuan 
lahan yang dapat dilihat dari kondisi 
morfologi dan karakteristik 
geomorfologi yang berbeda-beda 
serta bervariasi sehingga membentuk 
proses geomorfologi baik erosi 
maupun pelapukan. Penerapan 
metode konservasi tanah pun juga 
bervariasi, namun beberapa dari 
metode dan bentuk konservasi perlu 
adanya pembenahan dan perbaikan 
agar kelestarian dan tingkat 
produktivitas tanah akan selalu 
terjaga. Dalam perbaikan dan 
pembenahan metode konservasi 
tanah di daerah penelitian perlu 
adanya hal yang dilakukan antara 
lain : 
1. Satuan lahan V3 VI Ack Kb, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi baik, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman tahunan dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
2. Satuan lahan V3 VI Ack Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 75 % 
menggunakan jenis tanaman 
musiman dan 25 % jenis 
tanaman tahunan dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
3. Satuan lahan V3 VI Ack Tg, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi baik, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
4. Satuan lahan V3 VI Lc Kb, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 




menggunakan teras bangku 
kontruksi jelek, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan 80 % dan 20 % untuk 
tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
5. Satuan lahan V3 VI Lc Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan 50 % dan tanaman 
musiman 50 % dari sebagian 
luas daerah penelitian. 
6. Satuan lahan V3 VI Lc Tg, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
7. Satuan lahan V3 VI Lck Kb, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
tak sempurna, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan 75 % dan tanaman 
musiman 25 % dari sebagian 
luas daerah penelitian. 
8. Satuan lahan V3 VI Lck Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
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cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
9. Satuan lahan V3 VI Lck Tg, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
10. Satuan lahan V4 V Lc Kb, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman tahunan dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
11. Satuan lahan V4 V Lc Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan 50 % dan tanaman 
musiman 50 % dari sebagian 
luas daerah penelitian. 
12. Satuan lahan V4 V Lc Tg, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan dan 
musiman. Agar bentuk 
konservasi ini menjadi lebih 
baik menggunakan kombinasi 




menggunakan jenis tanaman 
tahunan 25 % dan musiman 
75 % dari sebagian luas 
daerah penelitian. 
13. Satuan lahan V4 V Lck Kb, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi baik, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman tahunan musiman. 
Agar bentuk konservasi ini 
menjadi lebih baik 
menggunakan kombinasi 
teras guludan, sedangkan 
konservasi vegetatifnya 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan 20 % dan musiman 
80 % dari sebagian luas 
daerah penelitian. 
14. Satuan lahan V4 V Lck Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi baik, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
15. Satuan lahan V4 V Lck Tg, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi baik, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
16. Satuan lahan V4 VI Lck Pm, 
pada satuan lahan ini metode 
konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
kontruksi sedang, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 
sebagian luas daerah 
penelitian. 
17. Satuan lahan V4 VI LckTg, 
pada satuan lahan ini metode 
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konservasi dengan mekanik 
dan vegetatif, metode 
konservasi mekanik 
menggunakan teras bangku 
tak sempurna, sedangkan 
konservasi vegetatif lebih 
cocok ditanami dengan 
tanaman musiman. Agar 
bentuk konservasi ini menjadi 
lebih baik menggunakan 
kombinasi teras guludan, 
sedangkan konservasi 
vegetatifnya menggunakan 
jenis tanaman musiman dari 










































 Berdasarkan dari hasil 
penelitian di daerah Kecamatan 
Jatiyoso dapat diketahui bahwa : 
1. Karakteristik geomorfologi di 
daerah penelitian bervariasi 
mulai dari daerah yang 
memiliki kemiringan lereng 
terbesar V3 VI Ack Kb dan 
V3 VI Ack Tg, yaitu 84 % 
dan yang memiliki 
kemiringan lereng terkecil V4 
V Lc Pm dan V4 V Lck Pm, 
yaitu 9 %. Erosi yang terjadi 
di daerah penelitian adalah 
erosi lembar dan erosi alur 
yang terdapat hampir 
diseluruh satuan lahan. Dan 
pelapukan yang terjadi di 
daerah penelitian hampir 
keseluruhan satuan lahan 
merupakan pelapukan berat. 
Sedangkan untuk batuan yang 
menyusun daerah penelitian 
atau Litologinya adalah 
batuanLahar Lawu Breksi, 
Lava dan Tuff. 
2. Bentuk konservasi tanah yang 
ada di daerah penelitian yaitu 
berupa metode mekanik dan 
vegetatif. Bentuk konservasi 
secara mekanik berupa teras 
bangku konstruksi baik, teras 
bangku konstruksi sedang, 
teras bangku konstruksi jelek, 
teras bangku tak sempurna. 
Sedangkan metode 
konservasi vegetatifnya 
berupa tanaman tahunan dan 
tanaman musiman. 
Saran 
 Berdasarkan hasil dari 
penelitian yang diperoleh saran yang 
dapat penulis kemukakan yaitu : 
1. Dari setiap satuan lahan yang 
mempunyai bentuk 
konservasi yang kurang tepat 
maka perlu dilakukan 
perbaikan yang lebih baik 
lagi agar bentuk konservasi 
yang sudah ada di daerah 
penelitian saat ini kualitas 
dan produktivitas tanahnya 
menjadi lebih baik lagi untuk 
kedepannya. 
2. Konservasi yang sudah ada di 
daerah penelitian baik 
konservasi vegetatif tetap 
menggunakan jenis tanaman 
tahunan dan mampu 
menyimpan air sedangkan 
bentuk konservasi mekanik 
terus dilakukan pengelolahan 
yang baik serta ditingkatkan 
kualitasnya. Bahwasanya 
bentuk konservasi mekanik 
dengan teras bangku 
konstruksi baik, sedang, jelek 
dan teras bangku tak 
sempurna perlu ditambahi 
dengan teras guludan untuk 
mencegah besarnya erosi 
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Lampiran Tabel 4.2 Penyebaran Konservasi Tanah di Daerah Penelitian 
 
No Satuan Lahan  Kemiringan 
Lereng (%) 
Metode Konservasi Jenis Tanaman 
Mekanik Vegetatif 
1 V3 VI Ack Kb 84 Teras bangku 
konstruksi baik 
Tahunan Salak, Sengon 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 
3 V3 VI Ack Tg 84 Teras bangku 
konstruksi baik 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 
6 V3 VI Lc Tg 67 Teras bangku 
konstruksi 
sedang 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 
8 V3 VI Lck Pm 17 Teras bangku 
konstruksi 
sedang 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 
9 V3 VI Lck Tg 44 Teras bangku 
konstruksi 
sedang 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 
10 V4 V Lc Kb 44 Teras bangku 
konstruksi 
sedang 
Tahunan Salak, Sengon 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 





Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 




Salak, Sengon, Padi, Jagung, 
Singkong, Kacang tanah, 
Tembakau 
14 V4 V Lck Pm 9 Teras bangku 
konstruksi baik 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 
15 V4 V Lck Tg 11 Teras bangku 
konstruksi baik 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 
16 V4 VI Lck Pm 17 Teras bangku 
konstruksi 
sedang 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 
17 V4 VI Lck Tg 44 Teras bangku 
konstruksi tak 
sempurna 
Musiman Padi, Jagung, Singkong, 
Kacang tanah, Tembakau 










Lampiran Peta Geomorfologi di Daerah Penelitian 
